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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini akan membahas hal-hal yang telah diperoleh baik dari
pengamat maupun dari peneliti sendiri berdasarkan fokus penelitian
1. Fokus belajar pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Mind Mapping Untuk Meningkatkan keaktifan Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas 3b Min Tunggangri Tulungagung
Dari tindakan pendahuluan didapatkan masukan bahwa siswa pada awal
pembelgjaran melakukan kesalahan pada konsep, dapat dilihat pada prosentase
ketuntasan belgar siswa pada tes pendahuluan dari 23 siswa hanya ada 5 siswa
yang tuntas, sehingga ketuntasan klasikalnya 21,7%. Setelah penerapan model
Mind Mapping, berdasarkan hasil tes | terdapat 9 siswa yang tidak tuntas belgjar
sehingga ketuntasan klaskalnya mencapai 60,9%. Poin perkembangan siswa
cukup bagus meskipun masih ada siswa yang tidak menghasilkan poin
perkembangan sehingga tidak menyumbangkan poin perkembangan pada
kelompoknya. Dari tes |l terdapat 6 Siswa yang tidak tuntas belgarnya sehingga
menghasilkan ketuntasan klasikal mencapai 73,9%. Poin perkembangan yang
dicapai siswa mengalami peningkatan atau penurunan meskipun masih ada juga
siswa yang tidak menghasilkan poin perkembangan. Ketuntasan klasikal yang

diperoleh mencapai 67,64%. Maka pendliti ini berlanjut pada siklus 1.
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Dari siklus yang pertama terdapat kelemahan-kelemahan diantaranya
adalah.

1 Masih kurangnya aktifitas siswa saat bekerja kelompok karena tidak terbiasa
dengan belgar kelompok sehingga sehingga Masih adanya siswa yang
menggantungkan dirinya pada anggota kel ompok.

2 Mash adanya siswa yang bingung dengan pengarahan guru karena terlalu
cepat menjelaskan.

3 Mash adanya siswa kurang percaya dengan jawabannya sendiri sehingga
selalu meminta bantuan kepada temannya pada saat mengerjakan tes.

4 Siswaterlihat takut saat bertanya pada kelompok yang sedang presentasi.

5 Siswajugamasih ada yang baegurau dengan temanya saat belajar kelompok.

Dari kelemahan-kelemahan seperti di atas menyebabkan kurang
optimalnya pembelgjaran yang dilakukan. Setelah dilakukan rencana perbaikan
dan dilaksanakan pada siklus ke-2 maka hasilnya dari kuis ke 1 pada siklus |1
adalah dari 24 siswa terdapat 4 siswa yang tidak tuntas, sehingga ketuntasan
klasikalnya 82,6%. Dari tes yang ke 2 pada siklus 11 terdapat 3 siswa yang tidak
tuntas belgjarnya sehingga menghasilkan ketuntasan klasikal mencapai 87%. Poin
perkembangan yang dicapai siswa mengalami peningkatan meskipun masih ada

jugasiswa yang tidak menghasilkan poin perkembangan.
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2. Fokus penelitian dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Mind Mapping Untuk Meningkatkan kerja sama Belajar Segarah
Kebudayaan Islam Kelas 3b Min Tunggangri Tulungagung

Penerapan pembelgjaran model Mind Mapping pada materi Peran serta
masyarakat dalam system politik Indonesia berjalan dengan lancar dan baik meski
pada awal pembelgjaran suasana kelas tampak gaduh, dikarenakan siswa aktif
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam rangka menuntaskan
materi secara kelompok. Sehingga tampak bahwa dalam penggunaan
pembelgaran model Mind Mapping ini ternyata dapat meningkatkan kemampuan
akademik aktivitas siswa.

Selama pelaksanaan pembelgjaran dengan Mind Mapping siswa tampak
aktif dan antusias mengikuti pembelgaran. Keaktifan siswa dalam pembelgaran
dari satu tindakan berikutnya mengalami peningkatan, walaupun kenyataannya
dalam pertemuan ke 1 aktivitas siswa cenderung pasif karena kebiasaan siswa
yang menerima informasi yang disampaikan oleh guru tanpa berusaha menggali
pemahaman sendiri. Selain itu juga karena faktor karakteristik siswa di mana
dalam kelompok yang terbentuk terdapat siswa yanga pemalu, pendiam dan
kurang supel dalam bergaul sehingga kerjasama kelompok belum tercapai secara
maksimal.

Pada pembelgjaran berikutnya utamanya pada siklus Il kerja sama siswa
dalam antusiasme sudah mula terlihat, terlihat siswa sudah cukup canggung
dalam mengeluarkan pendapat maupun untuk bertanya. Dalam kegiatan kelompok

siswa dalam diskusi sudah mulai terlihat. Terlihat bahwa siswa sudah tidak
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canggung dalam mengel uarkan pendapat maupun untuk bertanya. Dalam kegiatan
kelompok siswa yang berkemampuan tinggi memberikan bantuan dan sekaligus
memberikan semangat pada teman sekelompoknya yang berkemampuan sedang
dan rendah, mereka dapat bertanya tentang materi yang belum dimengerti pada
temannya yang lebih pandai tanpa merasa malu maupun takut seperti apabila
bertanya pada guru, sehingga dapat mendorong mereka agar menyumbang poin
untuk keberhasilan kelompoknya.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diperoleh data mengenai kesalahan
siswa dalam mengerjakan soa tes materi implikasi dan bimplikas disebabkan
oleh adanya beberapa faktor diantaranya adalah: dalam menyelesaikan soal-sodl
siswa cenderung kurang teliti dalam memahami soal sehingga siswa memberikan
jawaban yang kurang sesuai dengan apa yang ditanyakan, siswa terlalu tergesa-
gesa sehingga masih terdapat soal yang jawabannya kurang sempurna ataupun
tidak dikerjakan sama sekali.

. Dari hasil observas diketahui pembelgjaran kooperatif tipe Mind
Mapping menjadikan siswa lebih tanggung jawab dalam mengikuti proses
pembelgaran terutama menyelesaikan tugas dan berdiskusi. Disamping itu,
pembelgaran ini juga dapat menarik minat dan rasa antusias dalam mengeluarkan
pendapat sekaligus melatih siswa untuk bertanya pada temannya tentang materi
yang belum dimengerti. Pada dasarnya pembelgjaran Mind Mapping ini selain
untuk meningkatkan prestasi belgar, juga untuk menumbuhkan kemampuan siswa
dalam berinteraks dan saling bekerja sama sehingga dapat mengembangkan

ketrampilan sosial mereka. Dengan adanya pembagian siswa dalam kel ompok-
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kelompok kecil yang bersifat heterogen, diharapkan siswa akan dapat menerima
perbedaan dan keragaman yang ada di sekitar mereka.

Pada akhir pendlitian ini ternyata masih ada siswa yang belum dapat
berinteraks dengan teman sekelompoknya. Terjadi karena karakteristik siswa
yang pendiam dan kurang supel dalam bergaul serta masih merasa takut, malu
untuk menyampaikan pendapatnya, bertanya, maupun merasa takut salah dan
tidak bisa menjelaskan dengan baik sehingga komunikasi dengan teman
sekelompoknya kurang akrab. Oleh karena itu peneliti menggunakan bimbingan
dan pengarahan supaya mereka dapat bekerjasama dengan kelompoknya, bila
perlu dilakukan bimbingan secara individu agar keaktifan siswa dapat terwujud
secara keseluruhan.

Pembel gjaran kooperatif model Mind Mapping membutuhkan kemampuan
guru dalam mengelola kelas menjadi kelompok-kelompok kecil yang bersifat
heterogen. Sedangkan kesulitan yang nampak pada awal penelitian terlihat pada
saat proses pengondisian kelompok-kelompok belgjar, dimana sering terjadi
keributan dan kegaduhan saat siswa akan bergabung dalam kelompoknya. Oleh
karena itu, agar proses pembelgaran dengan tipe Mind Mapping berjalan dengan
lancar maka diperlukan kesigpan dan kematangan strategi yang akan diterapkan.
Selain itu guru harus juga memilih materi yang sesuai untuk menerapkan
pembelgaran model Mind Mapping, karena pembelgaran ini membutuhkan

waktu yang relatif lama sehingga waktu pel aksanaannya harus diperhitungkan.
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3. Fokus meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelaari mata
pelajaran sgarah kebudayaan islam (SKI1) materi masa kanak-kanak
Nabi Muhammad SAW melalui penerapan metode kooperatif tipe mind
mapping

Berdasarkan analisis keaktifan siswa dan guru pada pertemuan ke 1 dan 2
terlihat bahwa taraf aktifitas guru sudah baik, yakni 60,11% sedangkan taraf
aktifitas siswa cukup yakni 46,09%. Jika dilihat perolehan skor dari pertemuan ke-1
dan ke-2 terlihat adalanya peningkatan jumlah skor. Hal ini menunjukkan ada
peningkatan aktifitas dalam mengikuti KBM yang bisakita lihat seperti pada tabel berikut
ini.

Hasil andisis tes | siklus 1 terlihat bahwa dari 24 siswa terdapat 10 siswa

yang belum tuntas belgjarnya, sehingga ketuntasan secara klasikal sebesar 60,9%

sedangkan dari analisis tes Il siklus 1 terdapat 6 Siswa yang belum tuntas

belgjarnya, sehingga ketuntasan secara klasikal sebesar 73,9%. Dengan melihat
prosentase ketuntasan klasikal yang diperoleh dari tes | dan 1l maka untuk
sementara bisa diperoleh ketuntasan belgjar:

_ (60,9%+ 73,9%)

R = 67,4%

. Karena ketuntasan siswa secara klasikal
mencapai 67,4% maka pelaksanaan pendlitian dilanjutkan pada siklus 2, sebab
peneliti masih kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan
pendapat dan peneliti juga masih terlalu banyak memberikan pengarahan sehingga

mengganggu kegiatan siswa.



Dari hasil observas pada pertemuan ke-1 dan ke-2 ini bisa dilihat bahwa
motivasi belgar siswa kelas 3B sudah mulai meningkat dibandingkan dengan
motivasi belgjar siswa sebelum dilakukan tindakan. Hasil tes yang diperoleh juga
meningkat dibandingkan dengan hasil tes awal. Meskipun demikian dari tes masih
belum begitu memuaskan. Sehingga masih terdapat kekurangan-kekurangan yang
harus diperbaiki.

Berdasarkan hasil observas di atas dapat diketahui bahwa pada siklus ini
ditemukan kekurang-kekurangan sebagai berikut.

1. Masih kurangnya aktifitas siswa saat bekerja kelompok karena tidak terbiasa
dengan belgar kelompok sehingga sehingga masih ada siswa yang
menggantungkan dirinya pada anggota kel ompok.

2. Masih adanya siswa yang bingung dengan pengarahan guru karena terlalu
cepat menjelaskan.

3. Masih adanya siswa kurang percaya dengan jawabannya sendiri sehingga
selalu meminta bantuan kepada temannya pada saat mengerjakan tes.

4. Siswaterlihat takut saat bertanya pada kelompok yang sedang presentasi.

5. Siswajugamasih ada yang bergurau dengan temanya saat belajar kelompok.

Dari hasil refleks ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan
dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain
sebagal berikut.

1. Memberikan semangat dan motivasi kepada siswa untuk saling bekerja sama
demi keberhasilan bersama dalam belgjar.

2. Waktu menjelaskan materi ditambah.



85

3. Meminta siswa untuk mengerjakan setiap materi tes secara mandiri.

4. Memberikan motivasi kepada siswa agar tidak takut saat bertanya sebab dapat
menambah nilai.

5. Memberikan teguran kepada siswa yang ramai agar ikut membantu dalam
proses belgjar kelompok.

Berdasarkan analisis keaktifan siswa dan guru pada pertemuan ke-1 dan 2
pada siklus yang ke-2 terlihat bahwa taraf aktifitas guru sangat baik, yakni
76,92% sedangkan taraf aktifitas siswa 53,12%. Jika dilihat perolehan skor dari
pertemuan ke-1 dan ke-2 terlihat adanya peningkatan jumlah skor. Hal ini
menunjukkan ada peningkatan aktifitas yang sangat baik dalam melaksanakan
KBM yang bisakitalihat seperti padatabel berikut ini.

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan siswa padates | dan tes Il pada siklus
yang ke-2 ini dapat dilihat padatabel 4.7 sebagai berikut.

Dari hasil analisis tes | siklus ke 2 terlihat bahwa dari 23 siswa terdapat 4
siswa yang belum tuntas belgjarnya, sehingga ketuntasan secara klasikal sebesar
82,6%, sedangkan dari analisa tes Il siklus 2 terdapat 3siswa yang belum tuntas
belgjarnya, sehingga ketuntasan secara klasikal sebesar 87 %

Dengan melihat prosentase ketuntasan klasikal yang diperoleh dari kuis |
dan kuis Il pada siklus ke-2 maka untuk sementara bisa diperoleh ketuntasan

(82,6%+87%)

belgar: P, = 84,8% . Karena ketuntasan siswa secara klasikal

mencapai 84,8% maka pelaksanaan penelitian berhenti sampai disini.



